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Self-efficacy, an individual's belief in their ability to
achieve goals, plays a crucial role in personal
development. One of the habits that significantly
contributes to enhancing self-efficacy is reading. This
article aims to examine how reading habits influence an
individual's level of self-efficacy and explore which
types of books have the most significant impact on
confidence building. This study utilizes a survey
method, distributing questionnaires to 25 respondents
to assess the correlation between reading frequency
and self-efficacy. The findings reveal that individuals
who engage in regular reading tend to have higher self-
efficacy levels. Additionally, books on self-improvement
and motivation have a more pronounced effect
compared to other genres. The study concludes that
reading is not merely a leisure activity but also a
powerful tool for fostering confidence and enhancing
life quality. Therefore, cultivating a reading habit can be
an effective strategy in various aspects of life to boost
personal self-efficacy.

ABSTRAK:

Self-efficacy, atau keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam mencapai tujuan, merupakan
faktor penting dalam pengembangan diri. Salah satu
kebiasaan yang berkontribusi terhadap peningkatan
self-efficacy adalah membaca. Artikel ini bertujuan
untuk meneliti bagaimana kebiasaan membaca
memengaruhi tingkat self-efficacy dan kepercayaan diri
individu, serta mengeksplorasi genre bacaan yang

IB-JPIB: Vol. 05, No.01/Juni 2026/hal: 37— 70



paling berkontribusi terhadap peningkatan
kepercayaan diri. Penelitian ini menggunakan metode
studi pustaka dengan kuesioner yang disebarkan
kepada 50 responden untuk mengukur hubungan
antara frekuensi membaca dan self-efficacy. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki
kebiasaan membaca secara teratur cenderung
memiliki  tingkat self-efficacy yang lebih tinggi.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa
membaca bukan hanya sekadar aktivitas hiburan,
tetapi juga menjadi sarana efektif dalam membangun
keyakinan diri dan meningkatkan kepercayaan diri.
Oleh karena itu, membudayakan kebiasaan membaca
dapat menjadi strategi yang dapat diterapkan dalam
berbagai aspek kehidupan untuk meningkatkan self-
efficacy individu.

Self-efficacy adalah

PENDAHULUAN kemampuan generatif yang dimiliki
Self-efficacy keyakinan individu yang mencakup aspek
seseorang kemampuannya  kognitif, sosial, dan emosional.
merencanakan dan  Kemampuan-kemampuan individu ini
melaksanakan serangkaian tindakan harus dilatih dan dikelola secara efektif
yang dianggap penting dalam untuk mencapai tujuan pribadi.

mencapai hasil yang diinginkan, dan
diperkenalkan oleh Albert Bandura
pada tahun 1977 dalam teori belajar
sosialnya (Brouwer dkk., 2010). Self-
efficacy merupakan faktor penting
dalam menentukan bagaimana
seseorang akan bertindak, berpikir,
dan bereaksi saat dihadapkan pada

situasi yang tidak menyenangkan
(Alavi, Zargham-Boroujeni, Yousefy, &
Bahrami, 2017; Bandura, 1995;
Downes, Kristof-Brown, Judge, &
Darnold, 2017). Kepercayaan diri
sangat penting dalam

mengembangkan kepribadian siswa
untuk memfasilitasi proses belajar
mereka (Fan & Williams, 2010;
Roddenberry & Renk, 2010; Roush,
2016; Van Dinther, Dochy, & Segers,
2011).

Seringkali dalam kehidupan sehari-
hari, individu mengalami kegagalan
meskipun mengetahui apa yang harus
dilakukan dan memiliki kemampuan
untuk melakukannya. Menurut
Bandura & Jourden (1991), keraguan
dapat memengaruhi kemampuan
individu, mencegah  kemampuan
tersebut terwujud, karena keraguan
dapat melemahkan keyakinan dalam
mencapai tujuan tertentu.

Efikasi diri mengacu pada
keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk mengatasi

tugas-tugas tertentu dan mencapai
tujuan yang diinginkan. Dalam konteks
pembelajaran membaca, efikasi diri
mencerminkan keyakinan seseorang
terhadap  kemampuannya  untuk
memahami dan memproses informasi
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yang terkandung dalam suatu teks
(Magfirah, Khumas, & Siswanti, 2018).
Keyakinan terhadap efikasi diri
dipengaruhi oleh pengalaman masa
lalu, pengamatan orang lain, persuasi
dari pihak luar, dan respons fisiologis

terhadap situasi tertentu (Alfaiz,
Zulfikar, & Yulia, 2017).
Salah satu cara untuk

meningkatkan self-efficacy adalah
dengan membaca. Aktivitas membaca

bukan sekadar media untuk
memperoleh informasi, tetapi juga
memiliki peran  penting dalam

membentuk pola pikir, memperluas
wawasan, serta meningkatkan
keyakinan diri seseorang. Membaca
karya yang bersifat motivasional atau
yang menceritakan perjalanan sukses
seseorang sering kali memberikan
perspektif baru serta menumbuhkan
keyakinan bahwa keberhasilan dapat
diraih melalui usaha dan ketekunan.

Pemahaman membaca
merupakan aspek penting dalam
proses belajar mengajar di berbagai
jenjang pendidikan (Pakpahan,
Pakpahan, Purba, & Nasution, 2021).
Hal ini penting karena memungkinkan
siswa memahami materi pelajaran
yang diajarkan di kelas, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan
yang tepat. Kemampuan memahami

teks dengan baik tidak hanya
menunjang prestasi akademik, tetapi
juga mempengaruhi kemampuan

seseorang untuk belajar mandiri dan
berpartisipasi aktif dalam diskusi
akademik (Aco Karumpa &
Muhammad Dahlan, 2022).

Selain memberikan wawasan
baru, membaca juga berperan dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis. Ketika
seseorang membaca berbagai sumber
informasi, mereka tidak hanya
menerima pengetahuan secara pasif,
tetapi juga secara aktif menganalisis
dan mengevaluasi relevansi informasi
tersebut dengan kehidupan sehari-
hari. Proses ini secara langsung
berkontribusi pada peningkatan rasa
percaya diri, karena individu merasa
lebih  mampu memahami dan
mengatasi tantangan yang mereka
hadapi.

Artikel ini  bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana kebiasaan
membaca dapat berkontribusi untuk
meningkatkan efikasi diri seseorang.
Penelitian ini menggunakan metode
survei yang melibatkan responden
untuk menganalisis hubungan antara
kebiasaan membaca dengan tingkat
efikasi diri individu. Dengan
memahami pola dan preferensi
membaca responden, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis literatur yang memiliki dampak
terbesar pada peningkatan
kepercayaan diri seseorang.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi bagaimana kebiasaan

membaca  berkontribusi  terhadap
peningkatan self-efficacy individu.
Pendekatan ini  dipilih  karena

memungkinkan analisis yang lebih
mendalam mengenai pengalaman dan
persepsi responden terkait aktivitas
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membaca serta dampaknya terhadap
kepercayaan diri mereka.

Data diperoleh melalui
kuesioner terbuka yang disebarkan
kepada responden. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif
deskriptif dengan kuesioner dan studi
pustaka untuk mengetahui hubungan
antara kebiasaan membaca dengan
efikasi diri. Kuesioner disebarkan
kepada responden yang memiliki latar
belakang dan kebiasaan membaca
yang beragam. Dengan metode ini,
diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih
kaya mengenai hubungan antara
membaca dan self-efficacy, sekaligus
menjadi referensi bagi individu yang
ingin membangun kebiasaan literasi
sebagai bagian dari pengembangan
diri mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi merupakan suatu daya dalam
diri individu yang dapat memberikan
dorongan atau keinginan untuk
melakukan sesuatu (Pardee, 1990).
Dorongan atau keinginan tersebut
dapat mengarahkan dan mengatur

perilaku individu sehingga dapat
bertahan lama (Santrock, 2008;
Woolfolk, 2007). Membaca
merupakan salah satu bentuk motivasi
(Guthrie, Coddington, & Wigdfield,
2009; Pertiwi & Sugiyanto, 2007).
Individu akan merasa senang,

nyaman, bahkan dapat bertahan lama
dalam membaca satu atau beberapa
buku karena adanya dorongan atau
keinginan dalam dirinya.

Dari data yang diperoleh,
ditemukan bahwa sebagian besar
responden mengaku membaca secara
teratur dengan berbagai motivasi,
antara lain untuk menambah ilmu,
mencari inspirasi, dan menambah rasa
percaya diri. Hasil analisis angket
menunjukkan bahwa 80% responden
merasa kebiasaan membaca
memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan efikasi diri
mereka. Responden yang sering
membaca buku tentang
pengembangan diri dan motivasi
menunjukkan tingkat efikasi diri yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang membaca dengan
frekuensi lebih rendah atau memilih
bacaan yang lebih murni untuk
hiburan.

Riwayat Pendidikan Responden

Mayoritas responden berpendidikan
SMA/SMK/sederajat sebesar 58,3%,
yang dapat mengindikasikan bahwa
kelompok ini lebih banyak terpapar
pada kegiatan membaca
dibandingkan dengan mereka yang
berpendidikan lebih rendah. Hal ini
dapat memengaruhi efikasi diri dalam
membaca dan memahami bacaan.
Sementara itu, responden dengan
pendidikan terakhir SD (16,7%) dan
SMP/sederajat (12,5%) mencakup
sekitar 29,2% dari total. Hanya 12,5%
responden yang telah menyelesaikan
pendidikan tinggi.

Analisis Hasil Kuesioner

Hasil dari pertanyaan pertama
menunjukkan distribusi responden
berdasarkan pilihan jawaban mereka.
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Terdapat perbedaan jumlah
responden dalam setiap kategori yang
mungkin mencerminkan pola tertentu
dalam penelitian ini. Salah satu pilihan
jawaban memiliki persentase tertinggi
dibandingkan kategori lainnya, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki kesamaan dalam

preferensi atau persepsi terhadap
pertanyaan yang diajukan.

Data pertanyaan kedua
menunjukkan  distribusi  jawaban

responden dengan variasi persentase
setiap pilihan. Kategori jawaban
dengan persentase dominan
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki pandangan atau
pengalaman yang sama terhadap
pertanyaan tersebut. Perbedaan ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor
seperti latar belakang pendidikan,
pengalaman membaca, atau tingkat
efikasi diri masing-masing individu.

Data pertanyaan ketiga
menunjukkan  distribusi  jawaban
responden dengan pola respons yang
mencerminkan kecenderungan
pemikiran atau perilaku responden
terkait aspek yang ditanyakan.
Beberapa kategori memiliki

persentase lebih rendah, yang dapat
mengindikasikan  adanya  variasi
dalam pandangan responden.

Pembahasan

Temuan penelitian ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa
membaca bukan sekadar kegiatan
untuk memperoleh informasi, tetapi
juga sarana untuk memperkuat rasa
percaya diri. Motivasi membaca
merupakan faktor utama yang

memengaruhi dampaknya terhadap
efikasi diri. Responden yang membaca
dengan tujuan pengembangan
cenderung memiliki tingkat efikasi diri
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang membaca hanya untuk
hiburan.

Selain itu, pentingnya memilih
bahan bacaan yang tepat juga turut
berkontribusi dalam meningkatkan
efikasi diri. Buku yang berisi wawasan
yang menginspirasi, kisah sukses, dan
strategi menghadapi tantangan lebih
efektif dalam membangun rasa
percaya diri. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa membaca secara
teratur membantu individu
mengembangkan pola pikir yang
positif dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam menghadapi tantangan

serta mengembangkan strateqi
pemecahan masalah.

Berdasarkan sebaran
pendidikan  responden, beberapa
implikasi penting dapat dikaji lebih
lanjut: (1) Dominasi pendidikan
menengah (SMA/SMK/Sederajat)
menunjukkan bahwa mayoritas

peserta survei memiliki pengalaman
pendidikan yang cukup luas sebelum
memasuki dunia kerja atau pendidikan
tinggi; (2) Responden dari jenjang SD
dan SMP mungkin memiliki akses
terbatas terhadap bahan bacaan yang
lebih kompleks, yang dapat
memengaruhi tingkat efikasi diri
mereka; (3) Minimnya responden dari
perguruan tinggi (12,5%)
menunjukkan bahwa populasi dalam
survei ini didominasi oleh kelompok
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dengan latar belakang pendidikan
menengah dan dasar.

Dengan demikian, kebiasaan
membaca dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan efikasi diri
seseorang. Pemilihan bacaan yang
tepat dan motivasi membaca yang
kuat menjadi faktor utama dalam
memperoleh manfaat yang maksimal
dari kegiatan ini. Berdasarkan hasil
penelitian dan studi pustaka, semakin
tinggi intensitas dan kualitas membaca
seseorang, maka semakin besar pula
pengaruhnya terhadap rasa percaya
dirinya dalam menjalani hidup dan
meraih tujuan pribadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuesioner yang
telah dianalisis, dapat disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan responden
memiliki pengaruh terhadap
kebiasaan membaca dan tingkat
efikasi diri dalam memahami teks.
Mayoritas responden berpendidikan
menengah, khususnya
SMA/SMK/sederajat, yang
menunjukkan bahwa kelompok ini
memiliki pengalaman yang cukup
dalam mengakses dan memahami
bahan bacaan.

Selain itu, variasi jawaban
kuesioner menunjukkan bahwa efikasi
diri dalam membaca tidak hanya
bergantung pada jenjang pendidikan,
tetapi juga dapat dipengaruhi oleh
faktor lain seperti minat baca, akses
terhadap bahan bacaan, dan
pengalaman individu dalam
memahami teks. Secara keseluruhan,

hasil kuesioner menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki dampak terhadap
kebiasaan membaca dan efikasi diri
dalam memahami teks. Namun,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengidentifikasi faktor lain yang
berkontribusi terhadap motivasi dan
keyakinan dalam membaca.
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